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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat- 

Nya serta memberikan karunia dengan nikmat yang tak terhingga. 

sehingga Praktikan dapat melaksanakan serta menyelesaikan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT NAC Global Jakarta. 

Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan 

kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi 

S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, Praktikan 

mendapat banyak dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga 

Praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. Oleh karena 

itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan baik 

moral maupun materil; 

2. Dekan dan Pembantu Dekan Universitas Negeri Jakarta; 

3. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE.,M.Si.,Ak.,CA selaku 

Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dan selaku dosen pembimbing Laporan PKL; 

4. Ibu Dasnin Judjiet Lahay dan Bapak Kaoru Doki selaku Direktur PT 

NAC Global Jakarta; 

5. Bunga H. Chrisanty selaku Tax Supervisor PT NAC Global Jakarta 

dan pembimbing pelaksanaan PKL; 
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6. Seluruh karyawan khususnya divisi Pajak pada PT NAC Global 

Jakarta yang telah membantu dan bekerjasama dengan baik selama 

pelaksanaan PKL; 

7. Keluarga Paguyuban KSE UNJ yang telah memberikan semangatnya; 

8. Teman-teman Program Studi S1 Akuntansi 2015  khususnya keluarga 

Akuntansi B Barokah yang senantiasa menjaga kebersamaannya, 

memberikan semangat, serta  saran dalam penyusunan Laporan PKL 

ini. 

 

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 

penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat Praktikan harapkan untuk perbaikan di masa 

mendatang. Semoga laporan ini bermanfaat baik untuk Praktikan serta 

bagi pembaca. 

   

 

Jakarta, Desember 2018 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Seiring perkembangan zaman, manusia dituntut untuk terus menyesuaikan 

diri dengan teknologi-teknologi masa kini. Perkembangan teknologi masa kini 

sangat menentukan kualitas manusia itu sendiri dalam mengembangkan diri. 

Kemampuan manusia mengolah data dan informasi melalui teknologi pun menjadi 

hal yang sangat berharga dalam halnya persaingan di dalam dunia pekerjaan. 

Kemampuan tersebut akan dikuasai oleh manusia ketika dirinya mendapati sebuah 

pengalaman secara langsung dalam mengolah data dan informasi melalui 

teknologi. 

Saat seseorang ingin bekerja pada pekerjaan yang layak, maka tentunya ia 

harus mempunyai latar pendidikan terakhir yang mendukung. Hal ini menjadi 

sebuah prasyarat utama, untuk menentukan seberapa jauh pengetahuan yang kita 

dapat sehingga perusahaan yang akan merekruit pekerja, mudah untuk 

membedakan status pendidikan terakhir dari calon pekerja. Akan tetapi, di zaman 

modern ini mengingat semakin banyaknya populasi manusia yang berada di 

Indonesia berdasarkan jumlah pencari kerja, Praktikan merangkum data dari hasil  

Sensus Penduduk 2010 (Badan Pusat Statistik, 

http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/topik?kid=7&kategori=Ketenagakerjaan, 

diakses pada 8 Oktober 2018), yaitu: 

Dari 107,7 juta angkatan kerja, jumlah penduduk yang mencari kerja 

sebanyak 2,8 juta jiwa, terdiri dari 1,4 juta orang laki-laki dan 1,4 juta
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 orang perempuan. Dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal 

(perkotaan dan perdesaan), jumlah pencari kerja yang tinggal di perkotaan 

adalah sebesar 1,8 juta jiwa, sedangkan yang tinggal di daerah perdesaan 

adalah sebesar 961 ribu jiwa. 

Oleh karena hal itu, perusahaan tidak serta-merta menerima pekerja 

dengan melihat latar pendidikan yang tinggi saja. Terdapat ketentuan-ketentuan 

khusus lainnya untuk dapat menyeleksi orang-orang yang pantas untuk menjadi 

pekerja di perusahaan tersebut. Salah satunya ialah dengan apa yang disebut 

pengalaman bekerja.  

Praktikan saat ini duduk di bangku kuliah program studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan menyadari bahwa 

pengalaman sangat penting mengingat kemampuan daya saing di kemudian hari 

saat sudah lulus. Berorganisasi juga termasuk faktor pendukung pengalaman 

karena seorang mahasiswa dapat belajar bekerja sama dalam suatu kegiatan, 

berkoordinasi, serta kemampuan beradaptasi di dalam suatu lingkup. Akan tetapi 

dalam kaitannya dengan pekerjaan, mahasiswa juga butuh pengalaman berprofesi 

sesuai bidang dan program studi yang diambil. Universitas sebagai gerbang 

terakhir dalam mengantarkan mahasiswa berkecimpung dalam dunia kerja yang 

sangat kompetitif, tidak hanya menyediakan pembelajaran secara teori saja. Untuk 

menjawab persoalan di atas, universitas mengadakan sebuah kegiatan yang 

dijadikan mata kuliah sebagai syarat kelulusan yaitu disebut dengan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) agar memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terjun 
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langsung ke dalam dunia kerja dalam rangka pengimplementasian teori yang 

didapat saat kuliah.  

Kegiatan PKL merupakan sebuah wadah bagi mahasiswa dalam menjawab 

tantangan di dunia kerja agar dapat bersaing dan mempunyai nilai „jual‟ yang 

tinggi. PKL dapat melatih mahasiswanya untuk bersikap disiplin, bertanggung 

jawab atas pekerjaan, dan tentunya mempraktikkan teori-teori yang telah didapat 

saat duduk di bangku kuliah untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai program 

studi. Seperti pembelajaran akuntansi dasar dan juga ilmu perpajakan yang 

Praktikan dalami untuk terjun langsung di sebuah perusahaan. Selain itu, kegiatan 

PKL juga memberikan wawasan bagi mahasiswa untuk merasakan keadaan ketika 

sedang berada di lingkungan kerja, menghadapi tantangan-tantangan yang 

membuat mahasiswa berperan aktif untuk mengatasi suatu kendala yang ada. 

Etika profesi juga didapati Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL yang 

dimana sangat sulit untuk diingat hanya dengan teori saja, melainkan harus 

mempraktikan langsung agar menjadi pengalaman untuk masa yang akan datang. 

Serta mahasiswa diberikan arahan untuk mampu mengolah data dan informasi 

melalui teknologi misalnya aplikasi SPT dalam lingkup perpajakan yang membuat 

pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien sesuai perkembangan zaman. Maka 

dari itu, skill mahasiswa yang didapati dalam kegiatan PKL sangat berguna untuk 

menjadikannya manusia dengan kualitas diri yang lebih baik di kalangan calon-

calon pekerja lainnya nanti. 

Kegiatan PKL yang diadakan oleh universitas, diwajibkan untuk seluruh 

mahasiswa mengikuti dan menjalankannya dengan baik. Hal tersebut karena 
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kegiatan PKL merupakan syarat untuk mencapai kelulusan terutama dalam 

Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yaitu 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Kegiatan PKL ini diharapkan membentuk  

lulusan yang ahli dalam bidang akuntansi, serta menjadi bekal untuk dapat 

bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya. 

Pada kesempatan ini. Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di PT NAC Global Jakarta. Perusahaan tersebut berlabel konsultan 

perpajakan, dimana pemilihan tempat PKL tersebut berkenaan dengan konsentrasi 

jurusan yang diambil Praktikan di Semester 7 yaitu Akuntansi Perpajakan. 

Praktikan ditempatkan di Divisi Pajak dalam perusahaan tersebut. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari PKL ini adalah: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi bagi mahasiswa program S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

2. Mengetahui gambaran umum perusahaan yang menjadi tempat 

Praktikan melakukan kegiatan PKL yaitu PT NAC Global Jakarta; 

3. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang 

di dapat di perkuliahan dan merujuk terhadap pemilihan konsentrasi 

yaitu Akuntansi Perpajakan.  

Setelah mengetahui maksud dari kegiatan PKL ini, maka PKL mempunyai 

tujuan yang diharapkan akan tercapai yaitu sebagai berikut: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan 
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program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

dalam mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh mahasiswa 

selama duduk di bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak hanya 

belajar tentang teori saja melainkan juga dapat mempraktikkannya 

secara langsung di dunia kerja nyata; 

2. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan seperti pelajaran mata kuliah Akuntansi Perpajakan pada 

dunia kerja nyata, melatih kerja sama dalam tim, serta memupuk rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan; 

3. Memberikan gambaran terhadap mahasiswa atas sebuah proses kerja 

yang berlangsung pada suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

perpajakan; 

4. Menyiapkan  diri untuk menjadi  sumber  daya  manusia  berkualitas 

yang memiliki  pengetahuan,  keterampilan,  serta  keahlian  yang 

sesuai dengan perkembangan zaman dan menjadikan PKL sebagai 

pengalaman baru yang bermanfaat bagi mahasiswa untuk memasuki 

dunia kerja setelah lulus; 

5. Melatih mahasiswa untuk disiplin terhadap waktu, yang nantinya akan 

menjadi pekerja yang menjunjung tinggi sikap kejujuran serta kreatif 

dan mampu bertanggung jawab baik untuk kepentingan diri sendiri 

maupun untuk masyarakat luas. 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan kegiatan PKL menghasilkan kegunaan baik bagi Praktikan itu 

sendiri, bagi universitas, serta bagi instansi yang menerima program PKL untuk 

mahasiswa tersebut sebagai Praktikan. Adapun kegunaan dari kegiatan PKL 

tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan: 

a) Sebagai sarana memenuhi syarat untuk kelulusan Program Studi S1 

Akuntansi yaitu mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 

b) Menjadikan pengalaman baru dalam mengaplikasikan ilmu yang 

diterima di bangku kuliah ke dalam pekerjaan yang diterima oleh 

Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL. 

c) Menambah pengetahuan mengenai akuntansi terutama di bidang 

perpajakan yang mendukung Praktikan sesuai penjurusan yang dipilih 

untuk Semester 7 yaitu Akuntansi Perpajakan. 

d) Melatih sikap disiplin terhadap waktu, perilaku, mengasah kreatifitas 

dan keterampilan, serta menjalin hubungan yang baik kepada seluruh 

karyawan dalam instansi. 

e) Membangun kepercayaan diri, solidaritas sesama divisi, kejujuran dan 

komunikasi yang baik antara Tax Supervisor dengan Praktikan 

maupun antar Staff Pajak dengan Praktikan. 

f) Menjembatani hubungan yang baik antara instansi dengan universitas 

yaitu memberikan kualitas yang baik atas penyelesaian pekerjaan yang 

dilakukan Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 

a) Sebagai sarana terjalinnya hubungan yang baik antara pihak Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan instansi tempat Praktikan 

melakukan kegiatan PKL yaitu PT NAC Global Jakarta. 

b) Sebagai masukan untuk Program Studi S1 Akuntansi dalam rangka 

pengembangan dan evaluasi dari program studi tersebut. 

c) Menunjang eksistensi Program Studi S1 Akuntansi di Universitas 

Negeri Jakarta terhadap masyarakat luas terutama di instansi terkait. 

d) Sebagai bahan untuk tenaga pengajar di Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

cerdas dan terampil sesuai kebutuhan instansi/lembaga terkait dan 

yang mampu bersaing di dunia kerja. 

3. Bagi PT NAC Global Jakarta: 

a) PT NAC Global Jakarta telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya 

yaitu memberikan kesempatan bagi Praktikan untuk melaksanakan 

PKL. 

b) Dengan adanya Praktikan yang melakukan kegiatan PKL, maka dapat 

membantu pekerjaan-pekerjaan PT NAC Global Jakarta dalam rangka 

efisiensi waktu dan meringankan beban dari pegawai terutama dalam 

Divisi Pajak yang tujuannya menghasilkan profesionalitas terhadap 

kliennya. 

c) Membangun terciptanya hubungan kerjasama yang baik antar PT 

NAC Global Jakarta dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 



8 
 

 
 

Jakarta yang dijembatani oleh Praktikan sebagai mahasiswa dari 

universitas tersebut. 

d) Memberikan kriteria tenaga kerja yang diharapkan oleh PT NAC 

Global Jakarta ketika perusahaan melakukan perekrutan. 

e) Menunjang eksistensi perusahaan terhadap dunia akademik yang 

dapat dicontoh sebagai perusahaan yang dikenal profesionalitas dan 

integritasnya. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada perusahaan jasa akuntan dan 

perpajakan yaitu PT NAC Global Jakarta. Perusahaan swasta yang berpusat dan 

pertama kali berdiri di Hong Kong, membuka cabang di negara-negara Asia 

seperti di Indonesia yaitu di Jakarta. Perusahaan ini merupakan perusahaan 

berlabel konsultan yang menyediakan layanan akuntansi dan perpajakan untuk 

klien perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia. 

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

PKL: 

Nama Perusahaan  : PT NAC Global Jakarta 

Alamat   : Jl. Jendral Sudirman Kav. 47-48 Plaza Sentral Lt.  

  14, Karet Semanggi, Jakarta Selatan, Indonesia,  

  12930 

Telepon   : 021 - 570 2141  

Faksimili   : 021 - 571 0005 

Website   : http://ja.nacglobal.net/ 

http://ja.nacglobal.net/
http://ja.nacglobal.net/
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Email   : stax2-ja@nacglobal.net atau ja@nacglobal.net  

Alasan Praktikan memilih tempat pelaksanaan  PKL di PT NAC Global 

Jakarta yaitu dengan tujuan menyesuaikan pemilihan jurusan Praktikan pada 

Semester 7 Program Studi S1 Akuntansi yaitu Akuntansi Perpajakan, serta ingin 

mengetahui proses kerja secara langsung  kegiatan konsultan perpajakan dalam 

menangani setiap kliennya. Tentunya setiap klien baik badan/perusahaan maupun 

orang pribadi memiliki kriteria yang berbeda-beda dan tentunya dengan objek dan 

tarif pajak yang berbeda-beda juga. Sehingga pencatatan akuntansi pada setiap 

klien berbeda-beda, sesuai laporan keuangan yang diberikan oleh klien tersebut. 

Selain sebagai sarana pengimplementasian pengetahuan yang telah di dapat di 

bangku perkuliahan, praktikan juga dapat memperoleh pengetahuan serta ilmu-

ilmu baru, khususnya dalam hal yang terkait dengan perpajakan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan PKL yang dilaksanakan Praktikan pada 16 Juli 2018 sampai 14 

September 2018, bertempat di PT NAC Global Jakarta, Sudirman Jakarta Selatan. 

Berikut merupakan perincian tahap pelaksanaan PKL. 

a) Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan mengurus surat 

izin terlebih dahulu. Surat tersebut melalui formulir yang diberikan oleh 

Fakultas Ekonomi berisi data diri serta maksud dan tujuan membuat surat 

tersebut. Setelah mengisi formulir dan menandatatanganinya, formulir 

tersebut diserahkan kepada Koordinator Prodi Akuntansi S1 FE UNJ yaitu 

Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si, Ak.,CA untuk diberikan 

mailto:stax2-ja@nacglobal.net
mailto:ja@nacglobal.net


10 
 

 
 

persetujuan dengan menandatanganinya. Formulir tersebut diserahkan 

kepada Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) untuk 

dibuatkan Surat Pelaksanaan PKL di tempat tujuan. Praktikan 

menyerahkan surat tersebut diantaranya kepada PT. Enseval Putera 

Megatrading, PT Pelabuhan Indonesia, dan PT NAC Global Jakarta yaitu 

sekitar bulan April 2018 sampai Mei 2018. Hingga pada akhirnya 

Praktikan dikonfirmasi pada awal Juni 2018 diterima untuk melaksanakan 

PKL di PT NAC Global Jakarta. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKL oleh Praktikan di PT NAC Global Jakarta 

dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 14 September 2018. Adapun 

ketentuan kerjanya dalam tabel berikut. 

Tabel I. 1  

Ketentuan Kerja di PT NAC Global Jakarta 

Hari Kegiatan Waktu Peraturan 

Senin-Jumat 

Masuk Kerja 08.00 

Memakai Baju 

Kemeja, Celana 

Bahan, dan 

Sepatu Formal. 

Istirahat 12.00-13.00 

Pulang Kerja 17.30 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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c) Tahap Pelaporan 

Setelah Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan melakukan tahap 

selanjutnya yaitu pelaporan kegiatan PKL. Kegiatan penulisan Laporan 

PKL dibimbing oleh Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, 

S.E.,M.Si.,Ak.,CA. Tujuan menyusun Laporan PKL adalah untuk 

menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai bentuk nyata bagaimana 

Praktikan melewati pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di tempat PKL 

selama kegiatan itu berlangsung yang bermaksud menambah dan 

mengembangkan pengalaman di dunia kerja khususnya di sektor 

Akuntansi Perpajakan pada perusahaan jasa konsultan akuntansi dan 

perpajakan. Tujuan lainnya juga untuk memenuhi syarat kelulusan 

Program Studi Sarjana 1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Penulisan Laporan PKL oleh Praktikan dilaksanakan pada 

pertengahan bulan September 2018 sampai dengan awal bulan Desember 

2018. Praktikan melaporkan kegiatan yang dilakukannya selama PKL 

berlangsung di Divisi Pajak pada perusahaan konsultan pajak dan jasa 

akuntansi yang kaitannya menangani klien yang sebagian besar ialah 

perusahaan Jepang. Praktikan menulis Laporan PKL ini berdasarkan 

gambaran umum perusahaan, tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan 

kepada Praktikan, serta kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama 

menjalani PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT NAC Global Jakarta 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax Supervisor 

PT NAC Global Jakarta, Bunga H. Chrisanty (20 Juli 2018) menguraikan sejarah 

mengenai PT NAC Global Jakarta. Secara resmi PT. NAC Global Jakarta 

didirikan pada tanggal 11 Februari 2011. PT. NAC Global Jakarta adalah cabang 

perusahaan di Indonesia dari Kantor Pusat perusahaan NAC Hongkong yaitu 

NAC Global Co., Ltd didirikan oleh Seiichi Nakaoda sebagai Direktur Utama di 

kantor pusat Hongkong. NAC Global Co., Ltd.  merupakan perusahaan eksklusif 

global dari Jepang yang dapat berkontribusi pada bidang jasa konsultansi 

khususnya pada ekspansi perusahaan Jepang yang merambah di negara-negara 

lain di dunia. Sejak didirikan pada tahun 1998, NAC Global Co., Ltd. sebagai 

International Accounting Group yang telah bekerjasama dengan perusahaan 

Jepang yang beroperasi di Hong Kong, Cina dan Asia. NAC Global Co., Ltd.  

menawarkan layanan konsultansi profesional seperti akuntansi, perpajakan, dan 

hukum (lisensi perusahaan). Sebelum mendirikan kantor cabang di Indonesia, 

NAC Global Co., Ltd. mendirikan kantor cabang di Taiwan, Singapura, China, 

dan Vietnam. 

PT NAC Global Jakarta didirikan oleh Michiyo Okubo sebagai perwakilan 

dari pusat NAC Hongkong. Setelah itu diserahkan kepada Murata sebagai 

Presiden Direktur PT NAC Global Jakarta. Presiden Direktur menunjuk dua 
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direktur yaitu Direktur Indonesia dan Direktur Jepang. PT NAC Global Jakarta 

menyediakan jasa konsultansi dalam bisnis terkait profesional di bidang 

akuntansi, perpajakan, hukum (Business License) dan konsultasi bisnis lainnya 

untuk perusahaan-perusahaan Jepang. Perusahaan-perusahaan Jepang sebagai 

klien utama PT NAC Global Jakarta beroperasi di Indonesia. 

PT NAC Global Jakarta sejak awal berdiri pada Februari 2011 hanya 

menyediakan jasa konsultansi di bidang akuntansi. Terdapat supervisor yang 

mengepalai bidang konsultansi akuntansi beserta jajaran staffnya yang berjumlah 

13 orang. Masing-masing staff bertanggungjawab atas dua sampai tiga klien yang 

diawasi oleh supervisor langsung. Dalam proses kerjanya, PT NAC Global Jakarta 

menyajikan laporan keuangan klien dengan 2 bahasa yaitu Bahasa Jepang dan 

Bahasa Inggris.  

Selang beberapa bulan kemudian pada Agustus 2011, PT NAC Global 

Jakarta menambah konsultansi di bidang perpajakan. Terdapat supervisor yang 

mengepalai bidang konsultansi perpajakan beserta jajaran staffnya yang berjumlah 

10 orang. Sama halnya seperti konsultansi di bidang akuntansi, staff perpajakan 

bertanggung jawab atas dua sampai tiga klien yang diawasi langsung oleh 

supervisor.  

Dan pada awal tahun 2012 PT NAC Global Jakarta menambah kiprahnya 

di bidang hukum (Business License) yang menangani semua dokumen-dokumen 

pendirian perusahaan klien dari Jepang. Konsultansi hukum bisnis 

dikoordinasikan oleh satu orang Chief Legal. Dalam proses kerjanya, PT NAC 

Global Jakarta merupakan perusahaan konsultan yang menangani jasa konsultansi 
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keuangan untuk perusahaan Jepang dan pengurusan dokumen-dokumen penting 

perusahaan, seperti Akta Pendirian Perusahaan, Surat Keterangan Domisili, Kartu 

Izin Tinggal Warga Negara Jepang Terbatas/Tetap (KITAS), dan lain-lain.  

 

B. Visi dan Misi PT NAC Global Jakarta 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax 

Supervisor, Bunga H. Chrisanty (23 Juli 2018) menyatakan tentang visi dan misi 

PT NAC Global Jakarta. Adapun visi yang dimiliki PT NAC Global Jakarta ialah 

sebagai berikut:  

Menjadi perusahaan penyedia Jasa Konsultan Keuangan dan Bisnis yang 

profesional, terdepan dan terpecaya. (Being Provide of Financial and Business 

Consulting Services Professional, Leading and Reliable). 

Adapun Misi yang dimiliki PT NAC Global Jakarta agar dapat mencapai 

visinya ialah sebagai berikut: 

a) Memenuhi kebutuhan klien melalui jasa pelayanan prima dengan 

berpedoman pada undang-undang yang berlaku dan menghormati nilai-

nilai budaya yang berlaku; 

b) Berusaha senantiasa menciptakan kepuasan pelanggan melalui kualitas 

pelayanan paripurna; 

c) Menjalin hubungan yang berkepanjangan (kontinuitas) dengan senantiasa 

memperhatikan dan memahami kebutuhan mitra strategis (klien). 
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C. Penghargaan/Pencapaian PT NAC Global Jakarta 

1. PT NAC Global Jakarta menjadi Trainer Withholding Taxes bagi Startup 

Company di Tahun 2016 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax 

Supervisor PT NAC Global Jakarta, Bunga H. Chrisanty (23 Juli 2018) 

mengatakan bahwa PT NAC Global Jakarta pernah melakukan pencapaian 

pertamanya selama delapan tahun berdiri dengan melaksanakan kegiatan  

Training Withholding Taxes bagi Startup Company 2016. Kegiatan 

tersebut berbentuk seminar yang diselenggarakan di PT NAC Global 

Jakarta. Dalam seminar, PT NAC Global Jakarta menjadi pelatih dalam 

menangani perusahaan startup yang kegiatan bisnisnya khusus berbasis e-

commerce. PT NAC Global Jakarta melakukan pelatihan perpajakan 

mengenai isu terkini perusahaan startup yang menggunakan aplikasi atau 

website, serta bagaimana perlakuan PPh yang menjadi objek pajak pada 

kegiatan bisnis yang berbasis online tersebut. Kegiatan seminar tersebut 

dihadiri oleh enam sampai delapan perusahaan startup yang kegiatan 

bisnisnya antara lain seperti: 

a) Working Space yang dapat dipesan/booking melalui aplikasi 

(online); 

b) dokter yang datang langsung ke rumah dengan menggunakan 

aplikasi sebagai perantara; 

c) pemesanan air galon dan gas (elpiji) berbasis aplikasi (online). 
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D. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta 

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukan hubungan 

antara jabatan atau bidang kerja satu sama lainnya. Struktur organisasi membantu 

melakukan pembagian tugas dan wewenangnya dengan jelas dalam melakukan 

pengorganisasian yang baik. Dengan demikian struktur organisasi merupakan hal 

yang terpenting yang dimiliki oleh semua perusahaan tanpa memandang 

perusahaan tersebut besar maupun kecil. 

Dengan adanya struktur organisasi, maka dalam melaksanakan tugasnya 

masing-masing bagian yang sudah mempunyai pedoman atau gambaran tentang 

apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab mereka. Sehingga dalam 

melaksanakan tugasnya akan dapat berjalan dengan lebih baik dan terarah dalam 

melakukan tugasnya dan akan mempermudah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh pihak perusahaan yang bersangkutan. 

Pada pelaksanaan operasional sehari-hari, PT NAC Global Jakarta 

dipimpin oleh seorang presiden direktur yang bertanggung jawab terhadap seluruh 

operasional perusahaan dan pengelolaan perusahaan. Beliau dibantu oleh dua 

direktur yang berasal dari Jepang dan Indonesia.  

Direktur Jepang bertugas untuk menangani lebih lanjut klien-klien yang 

menggunakan Jasa Akuntansi Keuangan. Jika terdapat masalah atau kurang 

paham mengenai hal-hal yang berhubungan dengan jasa akuntansi yang diberikan 

oleh PT NAC Global Jakarta, klien dapat menghubungi Direktur Jepang untuk 

mendapatkan penjelasannya. Sedangkan yang bertugas menangani lebih lanjut 

klien-klien yang menggunaan Jasa Perpajakan ialah Direktur yang berasal dari 

Indonesia. Direktur dibantu oleh beberapa chief atau supervisor yang mengepalai 
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masing-masing divisi seperti; Chief Legal, Tax Supervisor,dan Accounting 

Supervisor. Serta direktur dibantu oleh Marketing Manager dan General 

Administration untuk pengaturan perusahaan lebih dalam. Struktur Organisasi PT 

NAC Global Jakarta dilampirkan pada Lampiran 2, Halaman 62. 

Berikut ini berisi tentang organisasi PT NAC Global Jakarta beserta 

deskripsi kerjanya: 

a) Chief Legal  

Tugas dan wewenang Chief Legal sebagai berikut: 

1. Mereview dan mengangani perjanjian bisnis. 

2. Menangani pengelolaan dokumen legal dan dokumen penting 

perusahaan klien seperti; Akta Pendirian Perusahaan, Perjanjian Sewa 

Perusahaan dan Surat Domisili Perusahaan. 

3. Mendokumentasikan semua data-data legalitas dari aset yang dimiliki 

oleh perusahaan klien. 

4. Mengecek  segala dokumen legalitas yang berhubungan dengan aset 

perusahaan klien secara berkala dan masa berlaku legalitas. 

5. Mengajukan pengurusan legalitas atas aset, surat pendirian, surat 

penanaman modal dan surat domisili dan perubahan surat-surat 

tersebut. 

6. Mencari dan mengumpulkan informasi tentang aset perusahaan klien 

mulai dari barang tidak bergerak dan hingga barang bergerak. 

7. Menjembatani perihal legalisasi kegiatan perusahaan, misalnya 

perjanjian dengan pihak ketiga. Meliputi legal drafting (pembuatan 
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akta perjanjian), legal opinion (membuat pendapat hukum) dan legal 

review (pemeriksaan/peninjauan hukum). 

b) Tax Supervisor  

Tugas dan wewenang Tax Supervisor sebagai berikut: 

1. Melakukan verifikasi dan analisa jumlah pajak yang dilaporkan serta 

jumlah pajak yang diinput di sistem untuk memastikan kebenaran dan 

keakuratan data. 

2. Merencanakan dan menyusun langkah-langkah dalam pemeriksaan 

pajak, memberikan dan memverifikasi data-data yang diinginkan oleh 

pihak pajak untuk mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin 

ditimbulkan dalam pemeriksaan pajak, dan menentukan solusi 

permasalahan. 

3. Menjalin hubungan baik dengan pihak pajak eksternal untuk 

meningkatkan kerjasama baik dalam informasi peraturan pajak 

maupun dalam pelaporan pajak. 

4.  Membuat rekonsiliasi fiskal antara pencatatan komersial dengan 

fiskal. 

5. Membuat SPT Tahunan PPh klien di akhir tahun. 

6. Melakukan proses perekrutan staff divisi pajak, mulai dari pemberian 

tes sampai dengan wawancara calon pegawai tersebut. 

7. Memberikan pelatihan, pengarahan, panduan dan bimbingan bagi 

semua staff di bagian pajak (Tax Staff) agar bisa menjalankan tugas 

dan fungsinya seperti yang diharapkan perusahaan. 



19 
 

 
 

8. Mengawasi serta bertanggungjawab langsung atas pekerjaan dari staff 

bagian pajak (Tax Staff). 

c) Accounting Supervisor 

Tugas dan wewenang Accounting Supervisor sebagai berikut: 

1. Mengawasi dan mereview pelaksanaan administrasi dan akuntansi 

sehari-hari. 

2. Memastikan laporan keuangan klien sudah akurat sebelum dikirim ke 

klien. 

3. Mengkoordinasikan proses penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan klien serta memperesentasikannya sewaktu-waktu bila pihak 

manajemen membutuhkan. 

4. Memberikan pelatihan, pengarahan, panduan dan bimbingan bagi 

semua staff di bagian akuntansi (Accounting Staff) agar bisa 

menjalankan tugas dan fungsinya seperti yang diharapkan perusahaan. 

5. Mengawasi serta bertanggungjawab langsung atas pekerjaan dari staff 

bagian akuntansi (Accounting Staff). 

d) Marketing Manager 

Tugas dan wewenang Marketing Manager sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab langsung kepada direktur. 

2. Menetapkan tujuan dan strategi penjualan kepada klien sesuai 

kegiatan operasional PT NAC Global Jakarta yang merupakan 

perusahaan jasa konsultan bisnis. 

3. Menganalisis laporan yang telah dibuat oleh Tax Staff maupun 

Accounting Staff guna kebutuhan informasi bagi klien. 
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4. Menjadi garda terdepan dan melakukan meeting dengan klien PT 

NAC Global Jakarta. 

5. Memberikan arahan kepada klien jika mengalami suatu masalah atau 

ketidakpuasan atas hasil kerja. 

6. Memotivasi staff-staff PT NAC Global Jakarta agar optimal dan 

profesional dalam melayani konsumen/klien. 

e) Tax Staff 

Tugas dan wewenang Tax Staff sebagai berikut: 

1. Melakukan verifikasi faktur pajak masukan & keluaran untuk 

memastikan keakuratan data. 

2. Membuat laporan bulanan mengenai transaksi penjualan dan 

pembelian klien berdasarkan Laporan PPN dengan data yang diambil 

dari laporan keuangan perusahaan klien yang diverifikasi & 

dilengkapi terlebih dahulu, agar semua sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

3. Membuat SPT Tahunan PPh Pasal 29 (badan), melakukan pengecekan 

Laporan PPh Pasal 21, pasal 23/26, dan Pasal 4 ayat 2. 

4. Menerima SSP/BPN dari klien setiap bulan untuk pelaporan pajak 

klien setiap bulan. 

5. Membuat rekap laporan PPN & PPh 21, 23/26, dan pasal 4 ayat 2 

serta semua laporan yang berhubungan dengan pajak, agar menjadi 

bahan informasi bagi perusahaan klien. 
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f) Accounting Staff 

Tugas dan wewenang Accounting staff sebagai berikut: 

1. Menyusun dan membuat laporan keuangan perusahaan secara periodik 

sesuai jadwal klien. 

2. Menginput data keuangan ke dalam software akuntansi (MYOB). 

3. Mengumpulkan invoice dan data transaksi dari klien. 

4. Memberikan saran kepada klien untuk kepentingan pembuatan 

laporan keuangan. 

5. Melaporkan Laporan Keuangan yang telah selesai dikerjakan kepada 

klien. 

g) Administration & Messenger 

Tugas dan wewenang Administration & Messenger sebagai berikut: 

1. Membuat invoice dan faktur pajak untuk klien. 

2. Perantara penerimaan dokumen penting perusahaan. 

3. Membuat daftar kas kecil. 

4. Melakukan pengarsipan surat-surat dan bill kas kecil. 

5. Menerima telepon, terutama calon klien yang ingin menjadi mitra 

dalam proses konsultasi akuntansi, perpajakan, ataupun legalitas 

bisnis perusahaan. 

6. Mengantarkan invoice dan dokumen penting lainnya ke klien. 

7. Melakukan pelaporan pajak (manual) ke Kantor Konsultan Pajak 

(KPP). 

8. Mengambil dokumen penting dari klien. 

9. Memesan alat tulis kantor, dan kebutuhan kantor lainnya. 
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E. Kegiatan Umum PT NAC Global Jakarta 

PT. NAC Global Jakarta adalah perusahan jasa berlabel konsultan bisnis 

yang terletak di Sudirman, Jakarta Selatan. PT NAC Global Jakarta merupakan 

kantor cabang dari NAC Global Co., Ltd. sebagai induk perusahaan yang terdapat 

di Hongkong. Sebagaimana menjalani tugas untuk membantu perusahaan-

perusahaan terutama dari Jepang yang berekspansi ke negara lain termasuk 

Indonesia, PT NAC Global Jakarta menyediakan jasa konsultansi diantaranya Jasa 

Akuntansi Keuangan, Jasa Perpajakan dan Jasa Legal (Business Legal). Yang 

membedakan PT. NAC Global Jakarta dengan perusahaan konsultan lain ialah PT. 

NAC Global Jakarta menyajikan laporan keuangan dengan format 2 bahasa yaitu 

Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris.  

Jasa Akuntansi Keuangan pada PT NAC Global Jakarta merupakan jasa 

yang paling pertama ditawarkan sejak awal perusahaan berdiri. Jasa yang 

diberikan yaitu terkait proses pengumpulan data transaksi (bukti-bukti transaksi) 

klien, sampai dengan penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh para staff 

bidang akuntansi. Setiap staff bertanggung jawab atas tiga sampai empat klien 

yang telah diputuskan oleh supervisornya. Supervisor tersebut mengawasi dan 

memeriksa pekerjaan staffnya sebelum hasilnya akan ditujukan kepada klien. 

Biasanya setiap staff langsung berhubungan dengan klien apabila terdapat suatu 

data yang kurang dilengkapi, dengan catatan harus melewati supervisor terlebih 

dahulu. Supervisor berhak menyuruh staffnya untuk merevisi pekerjaan apabila 

terdapat kesalahan pencatatan atau perhitungan yang akan menyulitkan kliennya. 
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Jasa lainnya yang ditawarkan oleh PT NAC Global Jakarta ialah Jasa 

Perpajakan. Dalam prosesnya, terdapat staff bidang perpajakan yang menangani 

jasa ini. Jasa perpajakan ini memberikan saran atas pajak perusahaan dan pajak 

atas pegawainya jika diminta. Staff melayani proses pajak mulai dari perhitungan 

pajak, Jamsostek (BPJS), gaji sampai dengan pelaporannya. Staff diawasi oleh 

seorang supervisor bagian pajak yang akan mengevaluasi pekerjaan staff tersebut. 

Informasi-informasi mengenai klien diberikan oleh supervisor kepada staffnya. 

Perhitungan pajak diproses ketika sudah lengkap bukti-bukti transaksi yang 

dilakukan oleh klien. Untuk perhitungan PPh, staff meminta klien untuk 

melampirkan data penghasilan yang diterima oleh perusahaan klien tersebut serta 

data penggajian jika klien membutuhkan perhitungan PPh atas gaji yang diterima 

karyawannya. Untuk pehitungan PPN, staff meminta klien untuk melampirkan 

data transaksi baik penjualan atau pembelian barang atau jasa yang terkait dengan 

kegiatan perusahaan klien yang dijalani. Setelah itu, staff membuat laporan 

bulanan mengenai transaksi penjualan dan pembelian klien berdasarkan Laporan 

PPN dengan data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan klien yang 

diverifikasi & dilengkapi terlebih dahulu. Sebelum melakukan pelaporan pajak 

klien, staff membuat rekapan laporan PPN & PPh Pasal 21, 23/26, dan pasal 4 

ayat 2 serta semua laporan yang berhubungan dengan pajak, agar menjadi bahan 

informasi bagi perusahaan. Dalam proses pelaporan perpajakan pun dilakukan 

dengan transparan dan diketahui oleh klien.  

Jasa yang diberikan PT NAC Global Jakarta kepada klien tidak hanya 

sekedar perhitungan laporan keuangan dan perpajakannya. Jika suatu klien baru 
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mendirikan suatu perusahaannya di Indonesia, maka klien tersebut membutuhkan 

jasa yang disebut sebagai Jasa Legal/Legal Assisstance. Jasa tersebut berhubungan 

dengan kegiatan bisnis klien dan berkaitan dengan pengurusan dokumen-dokumen 

penting atas klien terutama yang baru mendirikan perusahaannya. Pengurusan 

dokumen-dokumen penting perusahaan itu seperti Surat Domisili, Akta Pendirian 

Perusahaan, dan surat pengurusan modal perusahaan. Jasa legal tersebut 

dijalankan oleh seorang chief bagian legal yang ditunjuk dan dipercayakan oleh 

direktur PT NAC Global Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

25 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

PT NAC Global Jakata adalah perusahaan berlabel jasa konsultan 

diantaranya jasa konsultansi di bidang akuntansi, perpajakan, serta legal/hukum 

bisnis. Peran PT NAC Global dalam melakukan proses pekerjaannya ialah 

konsultan akuntansi yang andal dalam membuat laporan keuangan klien, 

konsultan pajak yang menghitung objek pajak yang dikenakan kepada klien yang 

merupakan perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia, serta konsultasi di 

bidang hukum (Business License). 

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh Praktikan di PT NAC Global 

Jakarta berlangsung selama 2 bulan. Praktikan ditempatkan pada Divisi Pajak  

yang dibawahi langsung oleh Supervisor Pajak (Tax Supervisor).  

Dalam divisi pajak ini, PT NAC Global Jakarta sedang mencari karyawan 

yang tujuannya untuk magang terutama untuk mahasiswa yang akan diberdayakan 

untuk membantu menjalankan tugas-tugas dalam divisi tersebut. Praktikan 

diposisikan di bagian divisi pajak untuk membantu proses dari filing dokumen 

fisik sampai dengan rekap perhitungan pajak dari suatu klien yang dikerjakan oleh 

staff divisi pajak. 

Divisi Pajak secara jabatan memiliki uraian tugas sebagai berikut: 

a) Menerima arahan dan bertanggung jawab langsung kepada Tax 

Supervisor; 
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b) Menerima informasi dan memahami karakteristik mengenai klien-klien 

dari Tax Supervisor; 

c) Menerima tugas dan kewajiban yang diberikan oleh Tax Supervisor, 

sesuai pembagian klien yang telah ditentukan; 

d) Membuat rekap PPh dan PPN per bulan untuk keperluan pembuatan SPT 

Masa/SPT Bulanan dan mengakumulasikannya menjadi SPT Tahunan, 

dalam bentuk dokumen yang dinamakan Working Paper; 

e) Melaporkan Working Paper dan menerima hasil review dari Tax 

Supervisor dan Direktur atas perhitungan rekap PPh dan PPN, dan 

melakukan revisi jika ditemukan adanya kesalahan perhitungan; 

f) Mengirimkan Working Paper kepada klien melalui e-mail paling lambat 

tanggal 5 bulan berikutnya setelah jatuh tempo (5 hari sebelum 

berakhirnya batas pembayaran pajak yaitu tanggal 10 bulan berikutnya 

setelah jatuh tempo; 

g) Menerima konfirmasi dari klien untuk melakukan rekonsiliasi atas 

perhitungan yang ada di dalam Working Paper dengan perhitungan yang 

ada di laporan keuangan klien; 

h) Menerima bukti pembayaran pajak dari klien berupa Surat Setoran Pajak 

(SSP) yang kini sudah jarang dipakai, digantikan dengan Bukti 

Penerimaan Negara (BPN) yang didapat dari bank atau kantor penerima 

pembayaran pajak; 
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i) Membuat Surat Pelaporan Tahunan (SPT) baik SPT Masa ataupun SPT 

Tahunan, melalui aplikasi yang telah diunduh resmi dari website 

Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan; 

j) Melakukan pelaporan SPT (e-filing) klien melalui website resmi 

Direktorat Jenderal Pajak yaitu www.djponline.pajak.go.id. Hal ini 

dilakukan tergantung keputusan dari klien itu sendiri yang akan 

mengkonfirmasi apakah ingin melaporkan SPT sendiri atau dilaporkan 

oleh pihak PT NAC Global yaitu pada divisi pajaknya. 

Praktikan diarahkan dan diberikan tugas oleh Tax Supervisor langsung 

yaitu Kak Bunga H. Chrisanty, yang menjadi pembimbing Praktikan dalam 

melaksanakan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta. 

Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama 

melaksanakan PKL di PT NAC Global Jakarta, antara lain: 

1. Melakukan Filing Laporan SPT Klien yang Sudah Dilapor;  

2. Rekapitulasi data PPN Masukan dan PPN Keluaran dari suatu klien; 

3. Membuat Rekapitulasi PPh Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 Ayat 2 dari 

Klien PT NAC Global Jakarta; 

4. Membuat SPT Masa PPh Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 Ayat 2 untuk 

klien PT NAC Global Jakarta; 

5. Melampirkan Bukti Bayar Klien ke dalam SPT yang Direvisi dari 

Pembuatan SPT Sebelumnya; 

6. Melakukan Proses E-Filing yang Menghasilkan Dokumen e-BPS (Bukti 

Penerimaan Surat Elektronik) Klien; 

http://www.djponline.pajak.go.id/


28 
 

 
 

7. Berpartisipasi dalam kegiatan Tax Audit pada salah satu klien PT NAC 

Global Jakarta. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan kerja di PT NAC Global Jakarta, Praktikan harus 

memulai langkah-langkah awal terlebih dahulu untuk melakukan tugas-tugas yang 

diberikan. Praktikan harus memahami berkas-berkas yang digunakan selama masa 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan dituntut untuk melakukan pekerjaan 

dengan teliti dan cermat, serta cekatan dalam memahami suatu pekerjaan yang 

akan berhubungan dengan pekerjaan lainnya. 

Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 

dengan tanggal 14 September 2018 di Divisi Pajak. Sebelum memulai PKL, 

Praktikan melakukan pertemuan kepada Ibu Dasnin Judjiet Lahay yang 

kedudukannya sebagai Direktur PT NAC Global Jakarta. Beliau mengenalkan 

gambaran secara umum tentang perusahaan dan juga mengarahkan Praktikan 

melakukan konsultasi atas pekerjaan yang dilakukan selama melaksanakan PKL 

kepada Tax Supervisor. Setelah itu, Praktikan bertemu dengan Kak Bunga H. 

Chrisanty sebagai Tax Supervisor untuk melakukan briefing sebagai pembekalan 

bagaimana Praktikan akan melaksanakan pekerjaan dan diberikan arahan 

mengenai bagaimana alur kerja yang akan dilakukan, serta peraturan-peraturan 

selama melakukan pekerjaan. Setelah itu, karena karyawan di PT NAC Global 

Jakarta hanya sebanyak 30 orang, Praktikan dikenalkan kepada seluruh karyawan 

PT NAC Global Jakarta, beserta jabatan dan posisinya masing-masing. 
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Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama melakukan 

kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta sesuai dengan divisi yang Praktikan 

tempati yaitu divisi pajak ialah sebagai berikut: 

1. Melakukan Filing Laporan SPT Klien yang Sudah Dilapor 

Setiap organisasi atau perusahaan baik swasta maupun negeri 

memiliki arsip-arsip yang dihasilkan dari suatu kegiatan atau suatu 

catatan-catatan tertentu yang dianggap penting dan harus disimpan. 

Manfaat arsip bagi suatu organisasi atau perusahaan ialah berisi informasi 

yang berguna dalam pengambilan keputusan dan juga dapat dijadikan 

sebagai alat bukti apabila terjadi masalah serta dapat dijadikan alat 

pertanggungjawaban manajemen sewaktu-waktu di masa datang. Arsip 

dapat bermanfaat juga bagi perusahaan apabila dikelola dengan tertib dan 

teratur, namun sebaliknya apabila arsip dikelola dengan tidak tertib akan 

menimbulkan masalah bagi suatu perusahaan. Jika suatu arsip sulit untuk 

ditemukan, maka akan menjadi hambatan dalam proses pengambilan 

keputusan dan akan mempersulit proses hukum dan pertanggungjawaban. 

Atas penjelasan tersebut, maka demikian setiap karyawan wajib 

memahami teknik apa yang disebut dengan filing dokumen. 

Filing merupakan kegiatan yang menjamin suatu arsip. Kegiatan 

tersebut diantaranya pengumpulan, penyimpanan dengan teratur, serta 

klasifikasi jenis-jenis file atau dokumen yang telah terkumpul agar mudah 

bagi pengguna dokumen tersebut untuk menemukannya dikemudian hari. 

Praktikan melakukan kegiatan filing dokumen yang dianggap penting bagi 

PT NAC Global Jakarta pada saat awal pelaksanaaan kegiatan PKL. 
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Kegiatan tersebut bermaksud agar Praktikan memahami prosedur 

penyimpanan file khususnya yang berbentuk kertas (hardcopy) yang 

dihasilkan oleh karyawan divisi pajak dalam kaitannya melayani klien. 

Praktikan juga diharapkan dapat memahami kegiatan filing di bulan 

selanjutnya. Dokumen tersebut diantaranya adalah Laporan SPT Badan 

maupun Orang Pribadi suatu klien, baik SPT Masa/Bulanan maupun SPT 

Tahunan yang telah dilaporkan. 

Dalam melakukan kegiatan filing SPT klien yang telah dilapor, 

berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh Praktikan antara lain: 

a. Melakukan pemisahan antara SPT Badan dengan SPT OP yang 

masing-masing dipisahkan ordnernya; 

b. Melakukan pemisahan antara SPT Masa dengan SPT Tahunan dari 

suatu klien yang masing-masing dipisahkan ordnernya juga; 

c. Praktikan mengetahui bagian-bagian dari dokumen SPT Tahunan 

dan mengurutkannya. Berikut urutan dokumen SPT Tahunan yang 

diletakkan dari paling bawah sampai dengan paling atas serta 

diurutkan dari tahun yang terdahulu sampai dengan tahun terbaru, 

diantaranya: 

1) Data Klien, diantaranya Nama Perusahaan, NPWP, Form 

1770/Form 1721, dan Bukti Penerimaan Negara (BPN); 

2) Data Komunikasi, yaiu komunikasi antara Tax Supervisor 

dengan klien melalui e-mail); 

3) Working Paper, yaitu rekapitulasi PPh dan PPN klien; 



31 
 

 
 

4) SPT Draft, yang isinya terdapat bukti tandatangan  Tax 

Supervisor yang telah melakukan review ulang atas 

perhitungan objek pajak klien oleh karyawan divisi pajak dan 

siap untuk di revisi; 

5) SPT yang Telah Dilapor, merupakan bukti bahwa klien telah 

melakukan pelaporan atas pembayaran pajak yang dikenakan 

atas kegiatan usahanya. 

d. Praktikan mengetahui bagian-bagian dari dokumen SPT 

Masa/Bulanan dan mengurutkannya. Berikut urutan dokumen SPT 

Masa/Bulanan yang diletakkan dari paling bawah sampai dengan 

paling atas serta diurutkan dari tahun yang terdahulu sampai 

dengan tahun terbaru, diantaranya: 

1) Summary Recap, yaitu rincian mengenai objek pajak yang 

dikenakan kepada klien; 

2) Working Paper, yaitu rekapitulasi PPh dan PPN Klien; 

3) Bukti Penerimaan Negara (BPN), merupakan bukti yang 

diterima dari klien bahwa klien sudah melakukan 

pembayaran; 

4) SPT Draft, terdapat bukti tandatangan  Tax Supervisor yang 

telah melakukan review ulang atas perhitungan objek pajak 

klien oleh karyawan divisi pajak dan siap untuk di revisi; 
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5) SPT yang Telah Dilapor, yaitu bukti bahwa klien telah 

melakukan pelaporan atas pembayaran pajak yang dikenakan 

atas hasil usahanya. 

Berikut ini merupakan gambar proses kegiatan filing SPT klien 

yang telah dilapor. 

 

Gambar III.1 Proses Kegiatan Filing SPT Klien yang Telah Dilapor 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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2. Membuat Rekapitulasi data PPN Masukan dan PPN Keluaran dari 

Klien PT NAC Global Jakarta 

Kegiatan perusahaan tidak terlepas dari kegiatan penjualan dan 

pembelian barang atau jasa. Atas dasar objek pajak dari transaksi 

perusahaan, maka PPN (Pajak Pertambahan Nilai) akan dikenakan sesuai 

kegiatan transaksi tersebut. PPN merupakan  pajak yang dikenakan atas 

pertambahan nilai barang atau jasa yang dimiliki si wajib pajak. 

Pertambahan nilai ini berkaitan dengan peredarannya pada produsen dan 

konsumen. Menurut Direktorat Jenderal Pajak dalam website resminya 

(http://ketentuan.pajak.go.id/index.php?r=aturan/rinci&idcrypt=oJifpKE%

3D, diakses pada 4 November 2018) disebutkan bahwa: 

Undang-undang yang mengatur atas jenis barang dan jasa 

yang dikenakan PPN adalah Pasal 4A Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah sebagaimana telah beberapa 

kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

2009. 

Pajak keluaran dan pajak masukan merupakan dua istilah yang 

dikenal dalam perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak keluaran 

ialah pajak yang dikenakan ketika klien PT NAC Global Jakarta yang 

termasuk Pengusaha Kena Pajak (PKP) melakukan penjualan terhadap 

barang kena pajak atau jasa kena pajak. Sedangkan pajak masukan adalah 

pajak yang dikenakan ketika klien PT NAC Global Jakarta yang termasuk 
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Pengusaha Kena Pajak (PKP) melakukan pembelian terhadap barang kena 

pajak atau jasa kena pajak.  

Tata cara umum Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah jika Klien 

PT NAC Global Jakarta yang telah dikukuhkan sebagai PKP, 

mengurangkan atau mengkreditkan pajak masukan dalam suatu masa 

dengan pajak keluaran dalam masa pajak yang sama. Apabila dalam suatu 

masa pajak tersebut diketahui lebih besar pajak keluaran dibanding pajak 

masukannya, kelebihan pajak keluaran harus segera Klien/PKP setorkan 

ke kas negara atau dapat dikatakan statusnya adalah Kurang Bayar. 

Sebaliknya, apabila dalam masa pajak tersebut diketahui pajak masukan 

lebih besar daripada pajak keluaran, kelebihan pajak masukan tersebut 

dapat dikompensasikan ke masa pajak berikutnya atau dimintakan 

restitusi, dapat dikatakan statusnya adalah Lebih Bayar. Dalam tata cara 

umum tersebut, jumlah yang harus dibayarkan oleh Klien/PKP berubah-

ubah sesuai dengan pajak masukan yang dibayarkan dan pajak keluaran 

yang dipungut dalam suatu masa pajak. Batas waktu untuk melakukan 

pengkreditan pajak masukan adalah tiga bulan setelah masa pajak berakhir 

sehingga Klien/PKP memiliki waktu yang cukup lama untuk melakukan 

pengkreditan pajaknya.  

Pada PPN, tidak melihat adanya unsur penghasilan klien. Bisa 

dikatakan bahwa PPN ini tidak peduli apakah Wajib Pajak (baik Badan 

maupun Perorangan) tersebut untung ataupun rugi. Yang dikenakan ialah 

berdasarkan barang atau jasa yang dikonsumsi klien.  
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Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan melakukan kegiatan 

merekapitulasi daftar Pajak Masukan dan Pajak Keluaran dari perhitungan 

PPN berdasarkan data Faktur Pajak dan Invoice suatu klien.  Praktikan 

membantu staff pajak dalam melakukan pekerjaan tersebut, diantaranya 

Kak Sekar sebagai PIC Team Klien PT KPM, Kak Rahman dan Melisa 

sebagai PIC Team Klien PT YASLI, dan Kak Nia Amalia sebagai PIC 

Team klien BUT NTTF. Praktikan melakukan pemeriksaan antara 

dokumen hardcopy dengan softcopy pada data Pajak Keluaran dan Pajak 

Masukan baik faktur maupun invoice. Jika ada yang kurang lengkap pada 

dokumen hardcopy, Praktikan melakukan pemisahan atas dokumen dan 

melaporkan ke PIC Team atas Klien. Setelah itu, PIC Team akan 

memberitahukan kepada klien bahwa ada dokumen yang kurang dan harus 

segera dikirimkan. Hasil pekerjaan dilampirkan pada Lampiran 4, 

Halaman 76. 

3. Membuat Rekapitulasi PPh Pasal 21/26, Pasal 23/26, dan Pasal 4 Ayat 

2 dari Klien PT NAC Global Jakarta 

Dikutip dari Website Resmi Direktorat Jenderal Pajak Kemeterian 

Keuangan (http://www.pajak.go.id/content/seri-pph-objek-pajak-

penghasilan, diakses pada 4 November 2018) yaitu: 

Pajak penghasilan atau yang biasa disebut dengan PPh adalah 

suatu pajak yang dikenakan kepada subjek pajak (orang pribadi 

atau badan) atas penghasilan yang diterima dalam menjalankan 

suatu usaha dan diperoleh dalam suatu tahun atau masa pajak 

tertentu. Dalam hal ini, penghasilan yang dimaksud menurut UU 
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PPh adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia 

maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi 

atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, 

dengan nama dan dalam bentuk apapun.  

Dengan begitu, penghasilan yang didapat oleh wajib pajak yang 

bermacam-macam dapat diklasifikasikan ke dalam PPh pasal-pasal 

tertentu. Adapun yang sering Praktikan temui saat pelaksanaan PKL 

berlangsung ialah PPh Pasal 21/26, PPh Pasal 23/26, dan PPh Pasal 4 Ayat 

2.   

Praktikan dalam hal ini Praktikan membantu staff di divisi pajak 

dalam melakukan rekapitulasi PPh yang datanya dimasukkan ke dalam 

Microsoft Excel. Formatnya menyesuaikan dari masa/tahun sebelumnya, 

sehingga Praktikan langsung menginput daftar/list dari PPh  Pasal 21/26, 

PPh Pasal 23/26, dan PPh Pasal 4 Ayat 2 pada suatu klien yang telah 

diberikan sebelumnya oleh staff pajak tersebut. 

Praktikan membantu Kak Nia Amalia sebagai PIC Team klien 

BUT NTTF. Rekap PPh yang dikerjakan Praktikan ialah PPh periode 

Bulan Juli 2018, yang merupakan penghasilan yang didapat di Bulan Juni 

2018. Karena dalam aturan perpajakan, paling lambat untuk melakukan 

pembayaran PPh yaitu tanggal 10 bulan berikutnya, dan paling lambat 

melaporkan SPT PPh yaitu tanggal 20 bulan berikutnya. Sehingga, staff 

pajak paling lambat selesai melakukan rekap PPh tanggal 5. Hasil dari 
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rekap PPh yang dikerjakan Praktikan akan di review oleh Tax Supervisor, 

sebelum dikirimkan ke klien untuk acuan pembayaran PPhnya tersebut 

(Lampiran 5, Halaman 77). 

4. Membuat SPT Masa PPh Pasal 21/26, Pasal 23/26, dan Pasal 4 Ayat 2 

untuk klien PT NAC Global Jakarta 

Dapat kita ketahui bahwa wajib pajak diwajibkan untuk membayar 

pajak. Tidak hanya itu, terdapat kewajiban lainnya yang harus dlakukan 

wajib pajak yaitu melaporkan SPT, baik SPT Masa maupun SPT Tahunan. 

Surat Pemberitahuan atau yang sering disebut dengan SPT adalah surat 

yang digunakan wajib pajak (klien) untuk melaporkan penghitungan 

pajaknya. Baik perhitungan pajak atas penghasilan, harta, objek pajak, atau 

kewajiban pajak lainnya yang disebutkan dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan. 

Praktikan melakukan proses pembuatan SPT pada BUT NTTF 

yaitu klien dari PIC Team Kak Nia Amalia yang mendampingi Praktikan. 

SPT yang dibuat merupakan SPT Masa Juli 2018 berdasarkan rekap PPh 

yang telah dikerjakan sebelumnya. Praktikan mencatat proses pembuatan 

SPT Masa salah satunya pada Pasal 21/26. Proses pembuatan SPT Masa 

tersebut dilakukan pada Aplikasi e-SPT PPh Pasal 21/26 (Lampiran 6, 

Halaman 79). Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan dilampirkan 

pada Lampiran 7, Halaman 80. 
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Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan SPT Masa PPh 

Pasal 21/26 diantaranya ialah: 

a. Pertama-tama, Praktikan membuka program yang disebut dengan 

ODBC, yaitu sebagai koneksi database BUT NTTF ke dalam SPT-

nya nanti. Dalam program ODBC terdapat beberapa menu, salah 

satunya yang Praktikan pilih ialah System DSN. Klik Add, muncul  

“Create New Data Source” lalu pilih Microsoft Access Driver 

(*.mdb, *.accdb), dan klik Finish. 

b. Setelah itu muncul jendela ”ODBC Microsoft Access Setup” dan 

Praktikan menginput nama pada Data Source Name dan 

Description, yaitu BUT NTTF.  

c. Klik Select pada database yang formatnya CSV, lalu Praktikan 

mencari database yang akan  di setting. Praktikan mencari sesuai 

lokasi penyimpanan dan nama database e-SPT. Setelah sudah 

terpilik, klik OK sampai jendela tertutup. 

d. Setelah selesai di program ODBC, kemudian Praktikan langsung 

membuka aplikasi e-SPT PPh Pasal 21/26 yang terdapat di laptop 

yang telah disediakan. Lalu memasukkan username dan password 

standar aplikasi yaitu; 

username: administrator 

password: 123 

e. Klik Pilih SPT, kemudian Pilih Buat SPT Baru. Pilih Masa Pajak 

dengan mengklik logo kalender, yaitu masa pajak Juli 2018. 



39 
 

 
 

Memindahkan masa dengan cara klik tanda panah kiri/kanan dan 

klik sembarang tanggal untuk memilih masa pajak. 

f. Praktikan membuka Daftar Pemotongan Pajak dengan cara klik Isi 

SPT, lalu pilih Daftar Pemotongan Pajak (1721-I), dan pilih 

Satu Masa Pajak. 

g. Setelah itu muncul jendela “Daftar Pemotongan Pajak Bulanan”. 

Klik Tambah, muncul “Input Data Pemotongan Pajak” untuk 

mengisi data-data mulai dari NPWP, Nama, Kode Objek Pajak, 

Jumlah Penghasilan Bruto, dan PPh Dipotong. Data tersebut 

didapatkan dari hasil Rekap PPh Pasal 21. Lalu klik Simpan. 

h. Praktikan memperhatikan jendela “Daftar Pemotongan Pajak 

Bulanan” yang muncul dan telah terisi dengan apa yang sudah 

Praktikan input atas Rekap PPh Pasal 21. Praktikan memastikan 

“Total Jumlah Penghasilan Bruto” dan “Total PPh Dipotong” sudah 

sama dengan yang ada di Rekap PPh Pasal 21. 
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Berikut ini merupakan gambar proses pembuatan salah satu SPT 

Masa pada PPh Pasal 21/26. 

 

Gambar III.2  Proses Pembuatan SPT Masa PPh Pasal 21/26 

Sumber: Data diolah oleh Penulis 

 

5. Melampirkan Bukti Bayar Klien ke dalam SPT yang Direvisi dari 

Pembuatan SPT Sebelumnya 

Saat melalui pengisian SPT, terkadang belum semua pajak terutang 

dibayar oleh klien. Ada pula kejadian dimana hasil perhitungan DPP 

menggunakan DPP Nilai Lain sehingga jumlah PPh Dipotongnya 

mengalami perubahan. Praktikan hanya menyimpan yang telah terjadi di 
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hari pengisian SPT. Untuk itu, perlu adanya revisi kembali atas koreksi 

perhitungan pajak tersebut dan input Nomor Transaksi Penerimaan Negara 

(NTPN) ketika pajak terutangnya telah dibayar. Dokumen NTPN yang 

terdapat di Bukti Penerimaan Negara (BPN) dilampirkan pada Lampiran 8, 

Halaman 82. 

Berikut merupakan langkah-langkah melakukan revisi atas 

pembuatan SPT sebelumnya: 

a. Pertama-tama, Praktikan membuka program yang disebut dengan 

ODBC, yaitu sebagai koneksi database BUT NTTF ke dalam SPT-

nya nanti. Dalam program ODBC terdapat beberapa menu, salah 

satunya yang Praktikan pilih ialah System DSN. Klik Add, muncul  

“Create New Data Source” lalu pilih Microsoft Access Driver 

(*.mdb, *.accdb), dan klik Finish. 

b. Setelah itu muncul jendela ”ODBC Microsoft Access Setup” dan 

Praktikan menginput nama pada Data Source Name dan 

Description, yaitu BUT NTTF.  

c. Klik Select pada database, lalu Praktikan mencari database yang 

akan  di setting. Praktikan mencari sesuai lokasi penyimpanan dan 

nama database e-SPT. Setelah sudah terpilik, klik OK sampai 

jendela tertutup. 

d. Setelah selesai di program ODBC, kemudian Praktikan langsung 

membuka aplikasi e-SPT PPh Pasal 21 yang terdapat di laptop yang 
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telah disediakan. Lalu memasukkan username dan password 

standar aplikasi yaitu: 

username: administrator 

password: 123 

e. Klik Pilih SPT, kemudian Praktikan memilih Buka SPT dan 

memilih masa pajak yang ingin dibuka yaitu Juli 2018 dan klik 

"Buka SPT". 

f. Praktikan memilih menu Isi SPT, lalu memilih Daftar SSP yang 

memunculkan jendela “Daftar SSP”. Jika ingin merevisi, klik dua 

kali salah satu daftar, lalu akan muncul jendela untuk Praktikan 

dapat mengedit PPh yang disetor. 

g. Klik Tambah dan muncul jendela “Input SSP/Pbk”. Input seluruh 

data yang diminta, terutama Nomor Transaksi Penerimaan 

Negara (NTPN) yang berisi kombinasi angka dan huruf sebanyak 

16 digit . NTPN didapat dari bukti setor yang diperoleh dari tempat 

pembayaran pajak terutang klien. Praktikan mendapat NTPN dari 

PIC Team (staff pajak), yang berasal dari e-mail klien yang masuk 

untuk mengkonfirmasi kepada staff pajak bahwa klien tersebut 

sudah bayar pajak terutangnya. 

h. Lalu, Praktikan mengisi jumlah PPh yang disetor serta klik 

Simpan. 
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Berikut ini merupakan gambar proses melampirkan bukti bayar 

klien ke dalam SPT yang direvisi dari pembuatan SPT sebelumnya. 

 

Gambar III.3 Proses Pelampiran Bukti Bayar Pajak Klien ke dalam 

SPT 

Sumber: Data diolah oleh Penulis 

 

6. Melakukan Proses e-Filing (Lapor SPT) yang Menghasilkan 

Dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) Klien 

Pelaporan SPT merupakan suatu bagian dari keharusan wajib pajak 

setelah melakukan pembayaran pajak. Dapat diketahui bahwa SPT adalah 

surat yang oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan pembayaran 

pajak yang terutang menurut ketentuan peraturan perundangan-undangan 
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perpajakan. Dari pengertian SPT tersebut, maka dengan jelas informasi 

yang didapatkan yaitu berapa kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan 

dan dilaporkan ke negara. 

Pada SPT Masa PPh Pasal 21/26 melaporkan tentang pajak 

penghasilan karyawan. Ketentuan pada pasal 21 mengatur karyawan 

Indonesia sedangkan pasal 26 mengatur karyawan asing yang berdomisili 

di Indonesia. Adapun batas waktu pembayarannya jatuh pada tanggal 10  

bulan berikutnya, serta batas akhir waktu lapor yaitu tanggal 20 bulan 

berikutnya. 

Pada SPT Masa PPh Pasal 23/26 merupakan pajak yang dipotong 

dari hasil transaksi modal, seperti dividen, bunga, royalti, hadiah dan 

penghargaan, sewa dan pendapatan yang terkait dengan aset, selain dari 

transaksi tanah, bangunan, dan jasa. Ketentuannya yaitu pada pasal 23 

diperuntukkan untuk transaksi yang terjadi dengan wajib pajak Indonesia. 

Sedangkan pada pasal 26 diperuntukkan untuk transaksi yang terjadi 

dengan orang asing atau Badan Usaha Tetap (BUT) milik asing. Adapun 

terdapat batas waktu pembayaran dan pelaporan sama seperti PPh Pasal 

21/26 dan PPh Pasal 4 Ayat 2 yaitu jatuh pada tanggal 10 bulan 

berikutnya dan batas waktu melapor pada tanggal 20 di bulan berikutnya 

juga. 

Pada SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak yang 

dihitung berdasarkan penghasilan yang dipotong dari bunga deposito dan 

tabungan lainnya, bunga obligasi dan surat utang negara, bunga simpanan 

https://www.cermati.com/artikel/jenis-jenis-pemeriksaan-pajak-yang-perlu-diketahui-wajib-pajak
https://www.cermati.com/artikel/jenis-jenis-pemeriksaan-pajak-yang-perlu-diketahui-wajib-pajak
https://www.online-pajak.com/cara-hitung-otomatis-buat-spt-masa-pph-21-karyawan-tidak-tetap-tidak-berkesinambungan
https://www.online-pajak.com/cara-hitung-otomatis-buat-spt-masa-pph-21-karyawan-tidak-tetap-tidak-berkesinambungan
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yang dibayarkan koperasi, hadiah undian, transaksi saham dan sekuritas 

lainnya, serta transaksi lain sebagaimana diatur dalam peraturannya. 

Serta penghasilan dari jual/beli atau sewa selain yang berada di PPh Pasal 

23, yaitu berupa bangunan/tanah. Adapun batas waktu pembayaran dan 

pelaporannya masih sama dengan PPh Pasal 21/26 dan PPh Pasal 23/26 

yaitu jatuh pada tanggal 10 bulan berikutnya untuk batas pembayaran, 

dan tanggal 20 bulan berikutnya untuk batas pelaporan. 

Dalam pelaksanaannya, Praktikan melakukan pelaporan SPT 

dengan e-Filing yaitu proses pelaporan SPT melalui perantara elektronik 

dan secara online sehingga tidak perlu lagi antre di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP). Praktikan melakukan e-Filing SPT Masa Juli 2018 PPh 

Pasal 21/26 dan PPh Pasal 4 Ayat 2 pada PT YASLI. Praktikan 

dibimbing dan diawasi oleh Melisa selaku PIC Team dari PT YASLI 

dalam kegiatan tersebut.  

Berikut merupakan langkah-langkah Praktikan dalam melakukan e-

Filing: 

a. Praktikan memasuki website www.djponline.pajak.go.id. 

b. Muncul jendela “DJP Online – Login”, Praktikan mengisi NPWP 

dan Password dari PT YASLI yang diberikan oleh Melisa (PIC) dan 

data tersebut merupakan privasi bagi perusahaan. PT YASLI sudah 

melakukan proses pendaftaran yang hasilnya mendapatkan EFIN 

Badan, sehingga langsung ke proses Login. 

http://www.djponline.pajak.go.id/
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c. Setelah itu, Praktikan melakukan Login e-mail PT YASLI untuk 

mendapatkan kode verifikasi. 

d. Praktikan kembali ke website DJP Online, lalu mengklik Buat SPT 

yang akan menampilkan Formulir SPT. Pada Formulir SPT, akan 

ada pertanyaan "Apakah Anda Menjalankan Usaha atau Pekerjaan 

bebas?" pilih "Ya". 

e. Praktikan mengklik Upload SPT, mengisi NPWP PT YASLI serta 

memilih file CSV dan PDF SPT PPh Pasal 21 (jika lapor SPT PPh 

Pasal 4 Ayat 2, pilih file CSV SPT PPh Pasal 4 Ayat 2).  

f. Ketika proses upload file CSV dan lampiran PDF berhasil atau 

sukses, maka akan muncul notifikasi "Proses Upload Selesai”. 

Lalu, membuka e-mail PT YASLI yang telah dilakukan Login oleh 

Praktikan sebelumnya dan menyalin kode verifikasi yang ada. 

Setelah itu, ketik kode verifikasi tersebut di website DJP Online 

kembali. Selanjutnya Praktikan mengklik Kirim SPT, dan 

mendapatkan file BPE (Bukti Penerimaan Elektronik) sebagai 

bukti bahwa klien sudah melakukan pelaporan SPT. Contoh BPE 

dilampirkan pada Lampiran 9, Halaman 83. 
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Berikut ini merupakan gambar proses e-Filing (Lapor SPT) yang 

menghasilkan dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) Klien. 

 

Gambar III.4 Proses e-Filing 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

 

7. Berpartisipasi dalam kegiatan Tax Audit pada salah satu klien PT 

NAC Global Jakarta 

Sistem perpajakan yang dijalani di Indonesia adalah self assessment 

system. Dalam hal ini wajib pajak baik badan maupun orang pribadi 
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menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Wajib 

pajak tidak sendiri, mereka dapat didampingi oleh konsultan pajak apabila 

tidak mengetahui lebih dalam mengenai perpajakan. Maka dari itu, 

pemeriksaan pajak menjadi sangat penting mengingat untuk menguji 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya. Pihak yang 

berwenang melakukan pemeriksaan pajak ialah Direktorat Jenderal Pajak. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

82/PMK.03/2011 tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak Pasal 1 ayat (2) 

(http://ketentuan.pajak.go.id/index.php?r=aturan/rinci&idcrypt=oJmfo54%

3D, diakses pada 5 Oktober 2018) disebutkan bahwa: 

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan 

mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan 

secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban 

perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan 

ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan. 

Konsultan pajak tentunya akan membantu wajib pajak dalam 

menyelesaikan masalah perpajakan. Diantaranya seperti jasa perencanaan 

pajak sampai dengan jasa pendamping pemeriksaan pajak. Salah satu 

konsultan pajak yang melayani pendampingan pemeriksaan pajak klien 

ialah PT NAC Global Jakarta. 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, Praktikan ditugaskan untuk 

membantu perusahaan dalam melakukan pendampingan pemeriksaan 
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pajak klien yaitu PT NKH. PT NKH menyampaikan SPT Masa PPN LB 

(Lebih Bayar) selama tahun pajak 2014  sampai dengan 2017. Untuk itu 

PT NKH memutuskan untuk dilakukannya restitusi, sehingga pihak KPP 

Cikarang Selatan berwenang untuk melakukan pemeriksaan. Sebelum 

dilakukannya pemeriksaan di kantor KPP, PT NKH dibantu konsultan 

pajak (PT NAC Global Jakarta) dalam mengumpulkan data-data yang 

diperlukan untuk diperiksa.  

Praktikan ikut serta melakukan kunjungan bersama Kak Bunga 

(Tax Supervisor) dan dua orang staff pajak lainnya ke PT NKH yang 

bertempat di Japanese SME Center, Cikarang, Jawa Barat pada tanggal 24 

Agustus 2018 (Lampiran 10, Halaman 84). Kunjungan tersebut dalam 

rangka pengumpulan data-data untuk dibawa ke kantor dan diperiksa 

kembali oleh PT NAC Global Jakarta sebagai pendamping pemeriksaan 

pajak. Data tersebut diperiksa kembali mengingat jikalau adanya 

kekurangan, sehingga saat nantinya dilakukan pemeriksaan di KPP data 

tersebut sudah dilengkapi. Data-data tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran, 

dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2014; 

b. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran, 

dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2015; 

c. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran, 

dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2016; 
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d. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran, 

dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2017. 

Setelah melakukan kunjungan, Praktikan memeriksa seluruh data-

data yang dibawa ke kantor. Pemeriksaan tersebut mengacu kepada SPT 

PPN-nya. Ketika Praktikan memeriksa Pajak Masukan, Praktikan 

memastikan Invoice dan Faktur Pajak Masukan telah sesuai. Di dalam 

Invoice terdapat beberapa transaksi, lalu disesuaikan dengan jumlah 

Faktur Pajak Masukan yang ada. Ketika Praktikan memeriksa Pajak 

Keluaran, Praktikan memastikan kelengkapan Purchase Order (PO), 

Delivery Order (DO), dan Invoice telah sesuai dengan Faktur Pajak 

Keluaran. Transaksi-transaksi yang terdapat di Invoice disesuaikan 

dengan jumlah PO, DO, serta Faktur Pajak Keluarannya. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta, Praktikan 

mendapati kendala-kendala yang dihadapi diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Aplikasi e-SPT yang ada di perangkat laptop kantor yang digunakan oleh 

Praktikan tidak mendukung untuk digunakan, sehingga saat Praktikan 

ingin melakukan input data untuk pembuatan SPT Masa klien tidak 

efisien. 

2. Ketika Praktikan diperintahkan untuk mencari dokumen SPT 

Masa/Bulanan Tahun Pajak 2017 pada suatu klien, Praktikan mengalami 

kendala karena beberapa staff melakukan penempatan dokumen tidak 

sesuai dengan filing yang diperintahkan oleh ketentuan Tax Supervisor. 
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3. Kesibukan dari Staff Pajak PT NAC Global Jakarta yang menyebabkan 

Praktikan sedikit kesulitan untuk mendapatkan informasi. Butuh waktu 

berhari-hari untuk medapatkan informasi tersebut sehingga tidak efisien. 

4. Sulit mendapatkan data mengenai perhitungan pajak klien, serta file 

database klien untuk keperluan pembuatan SPT, dikarenakan file tersebut 

merupakan privasi dari klien itu sendiri, dan PT NAC Global Jakarta 

bertanggungjawab atas privasi dari setiap klien. 

5. Kesulitan untuk mengetahui informasi lebih dalam atas klien PT NAC 

Global Jakarta, sehingga dalam penyusunan laporan PKL Praktikan wajib 

merahasiakan identitas klien PT NAC Global Jakarta. 

6. Praktikan tidak dapat mengakses secara langsung laporan keuangan klien 

PT NAC Global Jakarta yang telah dibuat. Karena ada kunci akses 

tersendiri, sehingga yang dapat membuka hanya staff serta pemangku 

kepentingan PT NAC Global Jakarta. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama 

menjalankan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta, tampaknya harus 

mendalami prinsip perilaku organisasi secara nyata. Tujuannya agar Praktikan 

mempunyai pengalaman dalam memecahkan sebuah masalah agar saat terjun di 

dunia kerja nanti berusaha untuk mencegah masalah tersebut.  
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Terdapat beberapa cara dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

oleh Praktikan, diantaranya ialah: 

1. Kendala saat melakukan proses input data untuk keperluan pembuatan  

SPT klien terdapat di aplikasi dalam perangkat laptop Praktikan yang 

tidak mendukung, membuat Praktikan berinisiatif untuk meminta 

bantuan staff pajak agar dibimbing langsung melalui perangkat komputer 

beliau.  

2. Untuk melakukan kegiatan filing selanjutnya, Praktikan mengikuti aturan 

urutan-urutan dokumen dan penempatan dokumen yang  tepat sesuai 

yang diminta oleh Tax Supervisor. Agar dalam pencarian dokumen di 

kemudian hari tidak memakan waktu lama sehingga efisien dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan Tax Supervisor dan 

Direktur/Manajer. 

3. Praktikan berusaha untuk mencari celah ketika staff divisi pajak sedang 

senggang. Maka pada saat itulah Praktikan bertanya mengenai pekerjaan 

yang telah Praktikan kerjakan dalam membantu proses kerja divisi pajak. 

Jam istirahat pun bisa dijadikan Praktikan untuk menanyakan pekerjaan, 

dengan catatan tetap santai dan menghargai waktu istirahatnya. 

4. Praktikan berinisiatif menanyakan file-file penting kepada staff divisi 

pajak, dengan catatan tidak meng-copy file dari perangkat komputer staff 

tersebut. Tetapi Praktikan diizinkan untuk mengambil gambar/foto 

dengan aplikasi snipping tool. 
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5. Praktikan minimal mengenal secara umum klien-klien PT NAC Global 

Jakarta saat membantu menyelesaikan tugas dari staff-staff Divisi Pajak. 

Sehingga dapat membantu Praktikan untuk mengetahui kriteria-kriteria 

tertentu dari masing-masing klien, misalnya klien PT MRM diketahui 

pada Bulan Agustus 2017 kantor cabangnya yaitu SNCRST dibeli oleh 

perusahaan lain, sehingga berangsur-angsur karyawannya resign (tidak 

ada penggajian). Hal tersebut berpengaruh pada perhitungan pajak PPh 

Pasal 21 dari Bulan Agustus sampai Desember 2017. Serta menulis nama 

klien dengan nama inisial saja saat proses pembuatan laporan PKL 

berlangsung. 

6. Praktikan memperoleh informasi mengenai salah satu proses kerja staff 

Pajak yaitu merekonsiliasi perhitungan pajak yang telah dibuat dengan 

perhitungan pajak yang berada di laporan keuangan klien. Praktikan 

hanya diberitahu alurnya saja, tidak boleh memiliki file baik laporan 

keuangan klien maupun perhitungan rekonsiliasi yang telah dibuat staff 

pajak tersebut. Maka dari itu, Praktikan berinisiatif untuk meminta 

gambar/foto hasil pekerjaannya dengan aplikasi snipping tool. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

dilakukan di PT NAC Global Jakarta sebagai perusahaan berlabel konsultan 

dengan tujuan menyesuaikan konsentrasi yang diambil yaitu Akuntansi 

Perpajakan. Praktikan ditempatkan pada bagian perpajakan untuk membantu staff 

pajak dalam menangani klien PT NAC Global Jakarta. Pelaksanaan kegiatan PKL 

selama kurang lebih 40 hari, membuat Praktikan menemukan pengalaman yang 

tidak biasa jika dibandingkan selama di bangku perkuliahan. Pelajaran yang dapat 

diambil oleh Praktikan ialah tentang kedisiplinan, tanggungjawab atas pekerjaan, 

berani memutuskan dalam memecahkan suatu masalah, serta melihat kondisi baik 

lingkungan dan orang-orangnya yang ditemui saat bekerja. Hal-hal tersebut 

menjadi bekal bagi Praktikan agar terbiasa dan tidak asing lagi saat memasuki 

dunia kerja nantinya.  

Berikut adalah hasil yang diperoleh Praktikan selama melaksanakan 

kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta pada Divisi Pajak: 

1. Praktikan dapat mengetahui bahwa pentingnya profesi konsultan pajak 

untuk membantu wajib pajak agar professional dalam perhitungan sampai 

dengan pelaporan pajaknya. 

2. Praktikan dapat mengetahui bahwa filing dokumen SPT klien yang telah 

dilapor sangat penting untuk dilakukan. Mengingat untuk mengantisipasi 
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suatu peristiwa di masa mendatang yang diharuskan untuk melengkapi 

dokumen dari tahun-tahun sebelumnya. Misalnya dalam peristiwa ketika 

klien memutuskan untuk restitusi atas PPN yang statusnya lebih bayar. 

Dokumen tersebut nantinya akan dijadikan bahan untuk pengambilan 

keputusan apakah pengajuan restitusi disetujui setelah dokumen-dokumen 

melewati proses pemeriksaan di KPP. 

3. Praktikan mempelajari bahwa rekapitulasi PPN berguna untuk 

menginformasikan kepada klien atas perhitungan PPN yang dikenakan atas 

transaksi penjualan atau pembelian yang dilakukan oleh perusahaan klien. 

Rekapitulasi tersebut diantaranya Rekap PPN Masukan ataupun PPN 

Keluaran. Rekap tersebut akan dibandingkan dengan perhitungan dalam 

laporan keuangan. 

4. Praktikan dapat membedakan suatu penghasilan klien atas pengenaan 

pajaknya melalui rekapitulasi PPh. Rekapitulasi PPh didominasi pada PPh 

Pasal 21, 23, dan Pasal 4 Ayat 2. 

5. Praktikan dapat mempelajari langlah-langkah yang dilaksanakan dalam 

pembuatan SPT untuk klien dengan aplikasi yang sudah tersedia yang 

dapat diunduh dari website resmi Direktorat Jenderal Pajak.  

6. Praktikan dapat mengetahui bahwa apabila klien telah membayar pajak 

terutangnya, maka akan menerima Surat Setoran Pajak (SSP) atau Bentuk 

Penerimaan Negara (BPN) sebagai bukti yang sah. BPN tersebut 

dilampirkan di SPT yang telah dibuat sebelumnya sebagai informasi 

bahwa klien tersebut sudah membayar kewajiban pajaknya. 
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7. Praktikan dapat mengetahui bahwa bukan hanya perhitungan dan 

pembayaran pajak saja yang wajib dilaksanakan, tetapi pelaporan juga 

penting sebagai sarana informasi yang sah bagi wajib pajak telah 

membayar pajaknya. Proses e-filing membantu klien/WP untuk meng-

upload SPT yang telah dibuat, secara online melalui website 

www.djponline.pajak.go.id. 

 

B. Saran 

Berikut ini terdapat beberapa saran dalam melaksanakan kegiatan PKL 

diantaranya: 

1. Bagi Praktikan 

a) Praktikan harus mengasah kemampuan serta passion yang sesuai 

dengan bidang kerja yang diminati, terutama yang ingin melaksanakan 

PKL di kantor berlabel konsultan bagian pajak maka harus lebih banyak 

belajar tentang perpajakan. Serta mengetahui tata cara dan ketentuan 

perpajakan yang sering berubah dengan tujuan memperlancar kegiatan 

PKL. 

b) Praktikan harus teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan karena 

Praktikan mengerjakan suatu bagian pekerjaan yang akan 

mempengaruhi tugas-tugas lainnya pada suatu divisi. 

c) Praktikan harus mengerjakan pekerjaan atas dasar tanggungjawab yang 

tinggi serta tepat waktu. 

http://www.djponline.pajak.go.id/


57 
 

 
 

d) Praktikan perlu menerapkan kedisiplinan dimanapun Praktikan berada 

agar terbiasa saat memasuki dunia kerja. 

e) Praktikan harus menjaga hubungan baik dengan pihak PT NAC Global 

Jakarta terutama Pembimbing PKL dan staff-staffnya meskipun telah 

menyelesaikan kegiatan PKL. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Meningkatkan performa calon Praktikan yang akan melaksanakan 

kegiatan PKL yaitu dengan mengadakan konsultasi terlebih dahulu 

dengan dosen pembimbing sebelum PKL berlangsung. 

b) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi menjalin 

hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan negeri maupun swasta 

yang berada di sekitar Jakarta sebagai fasilitas bagi mahasiswa yang 

ingin melaksanakan PKL. 

c) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta terus meningkatkan 

pelayanan akademik sehingga menjadi universitas terpandang di 

kalangan instansi-instansi untuk merekrut calon Praktikan yang akan 

melaksanakan kegiatan PKL. 

3. Bagi PT NAC Global Jakarta 

a) PT NAC Global Jakarta disarankan untuk membuka kesempatan kerja 

lebih banyak khususnya untuk pelaksanaan PKL mengingat hal tersebut 

merupakan tanggungjawab sosial. 

b) PT NAC Global Jakarta menjalin hubungan baik dengan universitas-

universitas agar dapat melancarkan pelaksanaan PKL. 
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c) PT NAC Global Jakarta lebih meningkatkan motivasi kerja yang baik 

terhadap karyawannya. 

d) Agar terciptanya nilai perusahaan yang baik bagi masyarakat, maka PT 

NAC Global Jakarta disarankan untuk menunjang eksistensi dengan 

memperoleh suatu penghargaan. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta 
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Lampiran 3. Rincian Kegiatan PKL 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 

 



71 
 

 
 

Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 
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Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan) 

 

Mengetahui, 

      

   

Bunga H. Chrisanty 

     Tax Supervisor 
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Lampiran 4. Rekapitulasi PPN Keluaran dan PPN Masukan 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

Lampiran 5. Rekapitulasi PPh Pasal 4 Ayat 2, Pasal 21, dan Pasal 23 
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Rekapitulasi PPh Pasal 4 Ayat 2, Pasal 21, dan Pasal 23 (Lanjutan) 
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Lampiran 6. Tampilan Aplikasi eSPT Masa PPh Pasal 21/26 
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Lampiran 7. SPT Masa PPh Pasal 21 
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SPT Masa PPh Pasal 21 (Lanjutan) 
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Lampiran 8. Surat Setoran Pajak (SSP) dan Bukti Penerimaan Negara (BPN) 
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Lampiran 9. Bukti Penerimaan Elektronik 
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Lampiran 10. Pelaksanaan Tax Audit di PT NKH (Klien PT NAC Global Jakarta) 
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Lampiran 11. Foto Bersama Staff Akunting dan Pajak PT NAC Global Jakarta 
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Lampiran 12. Daftar Hadir PKL 
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Daftar Hadir PKL (Lanjutan) 
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Daftar Hadir PKL (Lanjutan) 
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Lampiran 13. Penilaian PKL 
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Lampiran 14. Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 15. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan Laporan PKL 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


